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ABSTRAK 

Penggunaan berbagai platfom media sosial erat kaitannya dengan perilaku cyberbullying.Tujuan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan antara jenis media sosial dengan perilaku 

cyberbullying pada remaja di desa Dayah Aron Kecamatan Syamtalira Aron. Penelitian ini 

menggunakan desain analitik crosssectional. Sempel dalam penelitian ini adalah remaja putra 

dan putri berusia 10-19 tahun di desa Dayah Aron Kecamatan Syamtalira Aron yang berjumlah 

92 responden, dengan menggunakan teknik simple random sampling. Tempat penelitian 

dilaksanakan di desa Dayah Aron Kecamatan Syamtalira Aron Kabupaten Aceh Utara. Waktu 

penelitian telah dilaksanakan pada bulan juli 2021. Instrument penelitian berupa kuesioner. Hasil 

penelitian jenis media sosial yang banyak digunakan oleh remaja di desa Dayah Aron yaitu 

berbasis video youTube sebanyak 30 responden (32,6%). Perilaku cyberbullying pada remaja 

mayoritas berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 38 responden (41%). Dari hasil uji statistik 

dengan menggunakan hasil uji chi-square didapatkan p value sebesar 0,470 > dari nilai a=0,05 

maka Ho diterima. Diharapkan agar dapat membatasi akses terhadap jenis media sosial tertentu 

sehingga dapat mengurangi perilaku cyberbullying. 

Kata kunci: Jenis Media sosial, Perliaku cyberbullying, Remaja 
 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan salah satu 

tahap perkembangan manusia yang 

menjadi periode transisi dari masa anak-

anak menuju ke masa dewasa 

(Permatasari dalam Fitransyah, Waliyanti, 

2018). Pada periode remaja, manusia 

akan mengalami krisis identitas diri 

sehingga pada masa ini tergolong dalam 

periode bermasalah khususnya dengan 

perilaku bullying (Sistrany, 2016). 

Adawiyah (2018) menyatakan 

perkembangan media sosial yang semakin 

pesat dikalangan remaja dapat 

dimanfaatkan sebagai alat komunikasi 

yang mudah digunakan dan diakses, 

membawa tren baru dalam masyarakat 

sebagai media untuk melakukan 

penindasan secara online atau yang 

dikenal dengan cyberbullying. Melalui 

media sosial yang semakin banyak 

berkembang memungkinkan informasi 

menyebar dengan mudah di masyarakat.  

Cyberbullying merupakan bentuk 

bullying yang sangat rentan terjadi pada 

usia remaja, yang sekarang lebih mudah 

dan banyak dilakukan dengan 

menggunakan alat elektronik atau digital. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 

2014 yang menyebutkan bentuk 

pelanggaran bullying dibagi menjadi 4 yaitu 
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bullying fisik, bullying seksual, bullying 

verbal, dan bullying di media sosial 

(cyberbullying). 

Jumlah pengguna internet 

diindonesia berdasarkan data per mei 

2010 (syaripudin dkk,2010) telah 

mencapai 38 juta orang. Untuk Kawasan 

di asia, Indonesia masuk dalam lima besar 

pengguna internet terbanyak Bersama 

dengan cina, jepang, india dan korea 

selatan, pengguna layanan jejaring social 

facebook diindonesia juga menunjukkan 

angka yang tinngi masih menurut sumber 

yang sama, yaitu tercatat sebanyak 28 

juta pengguna. 

Dinas Sosial Aceh juga 

memaparkan data bahwa terdapat 32 

kasus penganiayaan pada tahun 2016, 

mulai dari tingkat SD, SMP dan SMA di 

Aceh diantaranya 21 kasus penganiayaan 

di sekolah berasrama kota Banda Aceh. 

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

SMA berada pada posisi tertinggi kasus 

penganiayaan yaitu sebesar 84,4%, tingkat 

SMP sebesar 6,2% dan tingkat SD sebesar 

9,4% (Dinas Sosial Aceh, 2017). 

Media online dan ponsel 

berdampak positif terhadap penggunanya 

terutama dalam hal informasi dan 

komunikasi. Selain dampak positif media 

online dan ponsel, dampak negatif pun 

muncul, salah satunya adalah 

cyberbullying. Cyberbullying ini 

merupakan bentuk baru dari bullying 

tradisional yang biasa terjadi dikalangan 

remaja.  

 

Cyberbullying menjadi hal yang 

relatif umum disekolah. Cyberbullying 

dapat lebih berbahaya dari bullying 

tradisonal karena penyebaran foto atau 

video yang sangat cepat. 

Berdasarkan karakteristik korban 

cyberbullying, konselor perlu membantu 

korban dalam cara berperilaku dan 

menerima kenyataan dengan sikap positif. 

Korban bullying dan cyberbullying 

cenderung pasrah ketika mendapat 

gangguan dari perilaku. Mereka menahan 

perasaan yang muncul dan perasaan itu 

berbalik pada diri mereka sendiri dan 

menyebabkan harga diri yang rendah. 

Akhirnya gangguan seperti takut, cemas 

,sedih, dan marah muncul sehingga 

menggangu aktifitas mereka. Gangguan-

gangguan tersebut merupakan bentuk 

ketidaktegasan baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap pelaku. 

Berdasarkan hasil survey awal di 

Desa Dayah Aron Kecamatan Syamtalira 

Aron pada 10 orang remaja yang 

diwawancari mereka mengaku 

menggunakan jenis media sosial seperti 

whats app, facebook, instagram. 6 orang 

dari mereka sering membully sesama 

temannyadan jejaring sosial ini juga 

dijadikan sebagai tempat mengeluarkan 

segala bentuk luapan emosi, dan sering 

juga mengungkapkan kemarahan dalam 

bentuk caci maki dan hinaan pada orang 

lain atau kelompok tertentu. Kondisi ini 

sering berlanjut pada permusuhan dalam 

pergaulan didunia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

analitik crosssectional. Sempel dalam 

penelitian ini adalah remaja putra dan putri 

berusia 10-19 tahun di desa Dayah Aron 

Kecamatan Syamtalira Aron yang 

berjumlah 92 responden, dengan 

menggunakan teknik simple random 

sampling. Penelitian ini telah dilakukan 

di Desa Dayah Aron Kecamatan 

Syamtalira Aron Kabupaten Aceh Utara. 
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Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

Tanggal 17 Juli tahun 2021.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Pada tabel 1 menunjukkan tingkat Usia 

Remaja Di Desa Dayah Aron Kecamatan 

Syamtalira Aron Kabupaten Aceh Utara 

Tahun 2021. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

usia remaja mayoritas17 tahun sebanyak 

20 responden (21,7%). 

 

Tabel 1. tingkat Usia Remaja 

No Kategori Frekue
nsi 

Persentas
e (%) 

1 10 Tahun 3 3,3 

2 11 Tahun 3 3,3 

3 12 Tahun 5 5,4 

4 13 Tahun 14 15,2 

5 14 Tahun 6 6,5 

6 15 Tahun 16 17,4 

7 16 Tahun 14 15,2 

8 17 Tahun 20 21,7 

9 18 Tahun 4 4,3 

10 19 Tahun 7 7,6 

 Jumlah 92 100 

 

Selanjutnya untuk melihat Jenis Kelamin 

Pada Remaja Di Desa Dayah Aron 

Kecamatan Syamtalira Aron Kabupaten 

Aceh Utara Tahun 2021 dapat dilihat pada 

tabel 2 

Tabel 2. Jenis Kelamin Remaja 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-Laki 25 27,2 

2 Perempuan 67 72,8 

 Jumlah 92 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan 

bahwa jenis kelamin pada remaja 

mayoritas berada pada kategori 

perempuan yaitu sebanyak 67 responden 

(72,8%). 

2. Analisa Univariat 

Tabel 3. Jenis Media Sosial Pada Remaja Di 

Desa Dayah Aron Kecamatan Syamtalira 

Aron Kabupaten Aceh Utara Tahun 2021 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

Berbasis 

Video 

YouTube 

 

Berbasis 

gerakan 

instagram 

 

Berbasis 

pesan 

 

Berbasis 

jejaring 

Sosial 

30 

 

 

 

27 

 

 

 

15 

 

 

20 

 

 

33 

 

 

 

29 

 

 

 

16 

 

 

22 

 

 Jumlah 92 100 

 

Berdasarkan tabel 5.3 di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas jenis media sosial yaitu 

mayoritas pada berbasis video YouTube 

yaitu sebanyak 30 responden (33%). 

Tabel 4. Perilaku cyberbullying pada remaja 

di desa dayah aron kecamatan syamtalira 

aron kabupaten aceh utara tahun 2021 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Tinggi 38 41 

2 Sedang 34 37 

3 Rendah 20 22 

 Jumlah 92 100 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan 

bahwa perilaku cyberbullying pada remaja 
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berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

38 responden (41%). Untuk sistematisnya 

pembahasan maka penulis membahas 

berdasarkan variabel-variabel penelitian 

yaitu: 

 

1. Jenis media sosial 

Digunakan pada kalangan remaja di 

Desa Dayah Aron Kabupaten Aceh Utara 

yaitu berbasis YouTube dengan 

menggunakan tik tok. Aplikasi tik tok ini 

yang paling pertama digunakan oleh 

kalangan remaja. Dan di aplikasi tik tok ini 

banyak sekali terjadi kasus cyberbullying 

pada remaja, hal ini dukung dari hasil 

penelitian cyberbullying pada remaja di 

desa Dayah Aron yang tinggi. Asumsi 

peneliti, banyaknya remaja yang 

menggunakan aplikasi Youtube dengan tik 

tok dikaitkan oleh banyaknya remaja yang 

berjenis kelamin perempuan dan berusia 

mayoritas 17 tahun. Dimana usia tersebut 

remaja banyak mengalami perubahan 

pada emosi dan psikis. 

Adapun jenis media sosial yang 

kedua yang banyak digunakan oleh 

remaja adalah berbasis gerakan seperti 

media instagram, kemudian disusul oleh 

berbasis pesan yaitu Whatsapp atau line 

dan yang terakhir berbasis jejaring media 

sosial seperti facebook. Sejalan dengan 

pendapat Triastuti, Adriato & Nurul (2007), 

bahwa Anak- anak dan remaja mencoba 

berbagai media sosial dan pesan instan. 

Media sosial yang mereka coba misalnya: 

Facebook, Whatsapp, Instagram, 

Snapchat, LINE, Google+, Youtube, BBM, 

Joox, Wattpad, Musical.ly, Vine, dan yang 

lain. Namun, anak dan remaja paling 

terlibat dengan empat sosial media, yaitu 

Instagram, LINE, Youtube dan Facebook.  

 

 

Artinya, empat media sosial tersebut 

memiliki intensitas paling tinggi di antara 

media sosial yang lain. Berdasarkan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa perilaku 

cyberbullyng berada pada mayoritas 

tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada sebagian responden 

mengalami perilaku cyberbullying tinggi 

dikarenakan Kondisi psikologis remaja 

cenderung mengalami kecemasan dan 

ketakutan. Mereka tidak ragu menarik diri 

dari lingkungan sosial. Hasil penelitian 

juga dikaitkan dengan banyaknya remaja 

yang mayoritas berjenis kelamin 

perempuan. 

Sejalan dengan pendapat Kominfo 

(2020), Sebagian besar anak-anak dan 

remaja di Indonesia sekarang sudah 

mengakses internet secara teratur 

mencari informasi untuk studi mereka, 

untuk bertemu dengan teman-teman dan 

untuk menghibur diri mereka sendiri. 

Namun, banyak yang tidak menyadari 

potensi resiko yang ada ketika berbagi 

data pribadi dan bertemu orang asing 

secara online. Sejumlah besar anak-anak 

di indonesia telah menjadi korban 

cyberbullying. Sebagian responden atau 

80% menggunakan internet untuk mencari 

data dan informasi khususnya untuk 

tugas-tugas sekolah, atau untuk bertemu 

teman online sekitar 70%, melalui platform 

dia sosial. Kelompok besar lain mengklik 

melalui musik 65% atau video situs 39%. 

Berdasarkan temuan sekitar 80% anak-

anak dan remaja menggunakan internet, 

dan sebagian besar dari mereka pergi 

online setiap hari atau setidaknya 

seminggu sekali. 
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2. Perilaku Cyberbullying pada remaja 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa 

Dayah Aron Kecamatan Syamtalira Aron 

Kabupaten Aceh Utara menunjukkan 

bahwa bahwa jenis media sosial yang 

mayoritas banyak 

3. Hubungan antara jenis media sosial 

dengan perilaku cyberbullying pada 

remaja. 

 Berdasarkan dari hasil penelitian 

didapatkan hasil analisis antara hubungan 

jenis media sosial dengan perilaku 

cyberbullying, dari hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi-square didapatkan 

p.value sebesar 0,470> dari nilai α=0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis media sosial dengan perilaku 

cyberbullying pada remaja. Dari 

kesimpulan tersebut tidak tergantung dari 

jenis media sosial yang digunakan semua 

media sosial berpotensi menjadi media 

cyberbullying. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil penelitian maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Jenis media sosial yang banyak 

digunakan oleh remaja yaitu berbasis 

video YouTube yaitu sebanyak 30 

responden (33%) . 

2. Perilaku cyberbullying adalah perilaku 

berulang yang tidak diinginkan, 

menyakitkan, melecehkan, dan / atau 

interaksi mengancam melalui media 

komunikasi elektronik. Perilaku 

Cyberbullying pada remaja mayoritas 

berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak sebanyak 38 responden 

(41%). 

3. Hasil analisis antara hubungan jenis 

media sosial dengan perilaku 

cyberbullying, dari hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi-square 

didapatkan p.value sebesar 0,470 > 

dari nilai α=0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara jenis media 

sosial dengan perilaku cyberbullying 

pada remaja.  

4. Dari kesimpulan tersebut tidak 

tergantung dari jenis media sosial yang 

digunakan semua media sosial 

berpotensi menjadi media 

cyberbullying. Diharapkan kepada 

remaja untuk lebih dapat meningkatkan 

pengetahuan dan partisipasi tentang 

jenis media sosial dan perilaku 

cyberbullying dengan cara mengikuti 

kegiatan penyuluhan yang diberikan 

oleh pihak kader atau dengan mencari 

sumber pengetahuan yang lain melalui 

media televisi, majalah, dan lain-

lainnya, dan mengajarkan kepada 

remaja untuk lebih mengikuti kajian 

agama. 
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